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MOTTO 

 

 

 
“There is no Shame in Falling Down. True Shame is to Not Stand up Again.”  

–Shintarou Midorima, Kuroko no Basuke– 

 

“Jangan nilai orang karena kesukaannya, sebab jika dia hitam bukan berarti 

hatinya juga hitam. Nilailah mereka apa adanya dan yang sesungguhnya, yang 

seutuhnya. Karena menjadi berbeda, bukanlah sebuah kejahatan” –Kxxichi, 

FNS– 

 

“Ikhlas adalah ketika kau berhenti mencari alasan untuk alibi kemalasanmu!” 
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ABSTRAK 

Sebagai genre komik (manga) yang mengekspresikan dukungan pada 

hubungan sesama jenis, boys love biasanya digambarkan sebagai panggung 

pertunjukan heteronormativitas. Penggemar komik boys love (disebut fujoshi) 

memiliki makna tersendiri dalam memahami homoseksual di antara dominasi 

heteronormatif. Komunitas fujoshi FNS merupakan komunitas online yang 

memiliki peraturan unik untuk menjaga identitas mereka sebagai penggemar 

genre homoseksual. Berlawanan dengan label yang diberikan oleh literatur yang 

ada kepada penggemar boys love sebagai komunitas yang "melawan 

heteronormativitas", penelitian ini menunjukkan bahwa fujoshi FNS telah 

mengembangkan identitas gender dan memberi ragam interpretasi mengenai 

makna boys love.  

Penelitian ini menggunakan teori performativitas milik Judith Butler. 

Sedangkan metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

netnografi (network ethnography). Sedangkan metode pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi partisipan, survei online, wawancara online, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fujoshi FNS memiliki beragam 

interpretasi mengenai homoseksual dalam komik boys love. Keragaman tersebut 

membuktikan bahwa sebagai komunitas subkultur, fujoshi merupakan representasi 

generasi era ini yang mencoba mencairkan batasan-batasan yang tegas antara 

homonormatif dan heteronormatif. Selain itu, sebagai upaya menghadapi tekanan 

dominasi heteronormatif, fujoshi menyembunyikan identitasnya (living 

anonymous) pada saat berinteraksi di masyarakat. Hal itulah yang kemudian 

memberikan warna baru bagi nilai heternormatif di Indonesia. 

 

Kata Kunci:  Fujoshi; Boys love; Identitas, Performativitas; Subkultur; Living 

Anonymous 
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GLOSARIUM 

 

 

 

BLCD : Boys Love CD, merupakan komik dalam bentuk audio yang diisi 

suara oleh aktor seiyuu (pengisi suara). BLCD tersebut tersedia 

dalam bentuk video yang menampilkan slide lembaran-lembaran 

komik, kemudian terdengar suara seiyuu yang memerankan 

karakternya dengan membacakan dialog yang di komik tersebut. 

 

Boys Love : Istilah yang digunakan untuk memberikan label genre 

homoseksual di industri penerbit. Selain itu, istilah tersebut sering 

digunakan oleh penggemar internasional untuk menyebut genre 

homoseksual. 

 

Doujinshi : Komik amatir atau doujinshi adalah komik buatan seorang 

komikus namun tidak diterbitkan melalui penerbit besar. Doujinshi 

diterbitkan secara self-published dan tidak melalui proses editing. 

 

Fanfiction : Fanfiction  merupakan gabungan dari kata “fan” (penggemar) dan 

“fiction” (fiksi). Karya fanfiction merupakan karya buatan 

penggemar dari suatu fandom dengan meminjam karakter dan 

setting pada karya original, komik, anime, game, dan film. 

 

Fan-girling : Aktivitas mengimajinasikan situasi dan kondisi di kehidupan 

nyata (3D) menjadi kehidupan di dunia fantasi (2D) dengan 

menghomokan karakter fiksi atau seseorang. 

 

JGV : Japanese Gay Video, film yang menceritakan tentang kehidupan 

homoseksual, sedangkan JGV adalah film berdurasi pendek dan 

hanya menampilkan adegan seksual saja, singkatnya adalah gay 

porn. 

 

JUNE : Istilah pertama yang digunakan untuk menyebut genre 

homoerotis. Istilah JUNE digunakan karena komik homoerotis 

pertama kali muncul tahun 1970an dan diterbitkan di suatu majalah 

bernama JUNE. 

 

Omegaverse : Sub-genre dari boys love yang juga disebut male-pregnancy. 

Genre ini memuat cerita tentang karakter laki-laki dalam genre 

boys love yang dapat mengandung dan melahirkan anak. 

 

Otome Filter : Mengimajinasikan situasi dan kondisi di kehidupan nyata (3D) 

menjadi kehidupan di dunia fantasi (2D).  
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Seke : Peran gender dalam fiksi boys love yang dapat memerankan 

sebagai seme atau uke. 

 

Seme : Peran gender dalam fiksi boys love yang memerankan sebagai 

“top” atau penyerang. Seme merupakan representasi maskulinitas. 

 

Shoujo : Perempuan. Dalam konteks genre, shoujo merupakan salah satu 

genre yang ditujukan dan dibuat oleh perempuan. 

 

Shounen-ai : Genre percintaan antarlelaki dimana secara konten lebih 

memfokuskan pada alur cerita yang romantis. 

 

Uke : Peran gender dalam fiksi boys love yang memerankan sebagai 

“bottom” atau penerima. Uke merupakan representasi feminimitas. 

 

Yaoi : Kata yaoi berasal dari kalimat “YAma nashi, Ochi nashi, Imi 

nashi” yang artinya “no climax, no point, no meaning”.  Genre 

homoerotis ini lebih memfokuskan konten pornografi dan adegan 

seksualnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Sejak tahun 1990, Jepang bertransformasi menjadi negara yang memusatkan 

pendapatan ekonomi melalui budaya media dengan tujuan pasar di negara-negara 

Eropa–Amerika. Jepang mampu berkompetisi dengan negara-negara industri lain 

dan mendapat respon baik melalui produk-produk media seperti animasi, komik, 

dan video game. Sejak saat itu, Jepang mendeklarasikan budaya media sebagai 

“Brand Nationalism” atau sumberdaya baru untuk membangun perekonomian 

(Iwabuchi, 2010, hal. 89–90). 

Joseph S. Nye Jr (1990) memberi julukan kepada Jepang untuk kekuatannya 

di bidang kebudayaan sebagai “soft power”. Konsep “soft power” ini merupakan 

suatu “konsep yang dapat mempengaruhi suatu negara melalui ideologi, teknologi, 

pendidikan, dan kebudayaannya tanpa suatu paksaan ataupun transaksi 

pembayaran”. Dengan memanfaatkan konsep itu pula, Kementerian Ekonomi, 

Perdagangan dan Industri Jepang menetapkan kebijakan baru yang diberi nama 

“cool Japan policies” dengan melakukan promosi internasional di bidang media 

seperti komik (manga). Dengan kebijakan tersebut, tercatat pada tahun 2012, 

penjualan komik (manga) dan animasi (anime) Jepang mencapai 34 miliar yen 

(Oyama & Lolli, 2016, hal. 103).  
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Terfokus pada salah satu budaya media Jepang berupa karya sastra komik, 

manga (dibaca “mahngga”) adalah sebutan untuk karya seni berupa komik atau 

cerita bergambar khas Jepang. Sejak mulai eksis sekitar tahun 1920–1930an, 

komik Jepang sudah mempunyai berbagai macam genre dengan “beragam latar 

seperti sejarah, politik, pendidikan, keluarga, gender dan seks yang merupakan 

cerminan dari realitas sosial masyarakat Jepang” (Kinko, 2005, hal. 456). Komik 

Jepang mempunyai banyak genre, salah satunya adalah boys love yang menjadi 

kajian dalam penelitian ini.  

Istilah boys love ini lebih umum digunakan untuk menyebut “shonen-ai dan 

yaoi oleh penggemar genre tersebut di mancanegara selain Jepang” (McLelland 

and Welker, 2015, hal. 5). Komik boys love yaitu komik (manga) yang 

menceritakan kisah romantisme antarlelaki yang mengandung konten seksual dan 

pornografi baik yang digambarkan secara jelas (uncensored) maupun tersamar 

atau tersensor (censored). Komik boys love ini “diciptakan oleh dan untuk 

perempuan” (Levi, 2010, hal. 1).  

Kehadiran genre yaoi atau boys love pada budaya visual Jepang seolah-olah 

bentuk pemakluman dan penerimaan masyarakat terhadap homoseksual. Faktanya 

adalah homoseksual di Jepang merupakan hal yang tabu. Perilaku homoseksual 

memang tidak sampai menimbulkan reaksi panas dari masyarakat, dengan catatan 

tidak ditunjukan pada publik. Jika hal itu dilakukan, mereka akan mendapatkan 

respon dan perilaku penolakan dari masyarakat, khususnya pihak keluarga 

(Schneider & Silverman, 2006, hal. 34).  
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Berbicara mengenai komik tentu tidak dapat dipisahkan dengan kehadiran 

para penikmatnya yaitu penggemar komik itu sendiri. Kehadiran penggemar 

komik berperan dalam perkembangan dan kemajuan industri komik. Pada 

dasarnya fan culture atau budaya penggemar tidak hanya sebatas menjadi 

konsumen, namun juga memproduksi karya mereka sendiri yang terinspirasi dari 

apa yang mereka gemari (Chen, 2007, hal. 14). 

Salah satu penggemar komik yang juga aktif menciptakan karya dari apa 

yang mereka gemari ialah fujoshi. Fujoshi adalah sebutan untuk perempuan 

penggemar genre boys love. Istilah fujoshi pada awalnya muncul sekitar tahun 

2000 di kalangan sesama penggemar fanatik romantisme antarlelaki di sebuah 

jaringan games bernama BBS 2-channel (McLelland and Welker, 2015, hal. 13). 

Arti fujoshi sendiri sebenarnya adalah (rotten girl) gadis busuk atau gadis rusak di 

mana julukan itu diarahkan untuk mencela atau mengejek perempuan penggemar 

genre boys love (Galbraith, 2015, hal. 155). Namun pada tahun 2006, media di 

Jepang justru menaruh perhatian pada fujoshi karena perempuan-perempuan 

tersebut menyatakan minat positif pada dunia percintaan sesama pria (M. Suzuki, 

2013). 

Welker (2006, hal. 841) memberikan label fujoshi sebagai komunitas 

“penentang perspektif heteronormatif”, karena kecintaannya dengan kisah-kisah 

gay yang dianggap tabu oleh sebagian besar kalangan. Fujoshi merupakan 

individu-individu yang tidak peduli dengan segala bentuk hinaan yang dilontarkan 

kepada mereka. Komunitas yang mempunyai “selera dan orientasi” anti-

mainstream ini sebenarnya bisa dikatakan “normal” sebagai penggemar komik. 
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Namun jika kita melihatnya melalui perspektif heteronormatif di mana aturan dan 

nilai-nilai heteroseksual masih kuat dalam masyarakat luas, tidak heran jika 

mereka dikatakan sebagai komunitas “abnormal” (Akiko, 2011, hal. 155). 

Menurut Abraham (2010, hal. 47) pada tahun 2003, komik genre ini sempat 

diterbitkan oleh penerbit Elex Media Komputindo yang diuntungkan dengan 

banyaknya peminat genre boys love. Namun karena mendapat respon buruk yang 

dikirim melalui e-mail oleh ibu-ibu yang anaknya seorang penggemar manga boys 

love, berujung pada berhentinya proses produksi (Abraham, 2010, hal. 47). 

Penerbit tersebut akhirnya mempublikasikan komik boys love Jepang yang sudah 

melalui tahap editing seperti komik berjudul No.6 (selanjutnya dibahas di bab II). 

 

Gambar. 1.1: Sampul Komik Boys Love di Indonesia (Shiozu, 2003) 

  
Sumber: Dokumentasi oleh Informan Riko 
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Data dalam penelitian ini menunjukkan adanya ambivalensi mengenai dunia 

homoseksual antara fujoshi dan nilai heteronormativitas tersebut menciptakan 

perbedaan interpretasi dan persepsi dalam memahami homoseksual. Di sisi lain, 

adanya nilai-nilai heteronormatif menjadi penghalang bagi interaksi dan 

komunikasi fujoshi. Oleh sebab itu, fujoshi memiliki caranya sendiri untuk 

membangun relasi antarfujoshi yaitu menggunakan fasilitas internet dan 

membentuk komunitas online seperti FNS.  

FNS merupakan komunitas penggemar boys love di media sosial facebook 

yang bersifat “rahasia” dan berdiri pada tanggal 5 Juni 2016. Komunitas ini 

memiliki jumlah anggota 132 anggota termasuk kelima admin. Peraturan unik dari 

komunitas ini adalah sistem screening yang dilakukan sebelum fujoshi menjadi 

anggota FNS, dan event pembersihan yang diadakan oleh admin grup untuk 

mengeluarkan anggotanya yang tidak aktif memberikan respon pada konten yang 

terunggah. 

Peraturan-peraturan grup tersebut merupakan refleksi dominasi 

heteronormatif di mana fujoshi seringkali dihadapkan oleh berbagai konflik yang 

disebabkan “matriks heteroseksualitas” di masyarakat. Fujoshi dianggap 

kelompok yang menyimpang karena seharusnya sebagai perempuan, mereka 

menyukai kisah-kisah yang “normal” (romantisme heteroseksual). Akibatnya, 

fujoshi memiliki stigma di masyarakat misalnya “aneh, menjijikan, tabu, abnormal, 

direndahkan, sakit jiwa, melanggar agama, dan vulgar” (hasil kuesioner). 

Pemberian label negatif tersebut merupakan konsekuensi fujoshi ketika mereka 

menunjukkan jati dirinya di kalangan masyarakat.  
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Adanya kekhawatiran pada dominasi heteronormatif dan homophobia di 

lingkungan sosial fujoshi seperti keluarga, membuat fujoshi berperilaku living 

anonymous ketika berada di masyarakat. Judith Butler (1999, hal. 23) menyebut 

bahwa heteroseksualitas merupakan konstruksi “budaya dan sejarah yang 

melegimimasi feminimitas dan maskulinitas di mana keduanya merupakan atribut 

perempuan dan laki-laki”. Oleh sebab itu, identitas gender yang tidak 

merefleksikan sifat-sifat gender tersebut akan disebut abnormal. Padahal, identitas 

gender merupakan performativitas di mana individu dapat menentukan atribut 

yang “digunakan”.  

Untuk lebih lanjutnya, penelitian ini membahas mengenai bagaimana fujoshi 

memberikan interpretasi homoseksual dalam komik boys love dan bagaimana 

upaya fujoshi dalam menghadapi nilai-nilai heteronormatif dalam masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan network 

ethnography (netnografi). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, survei online, wawancara online, dan dokumentasi. Sedangkan metode 

analisis data yang digunakan adalah social network analysis (Kozinets, 2010). 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, dan sebagai batasan kajian penelitian, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini membahas: 

1. Bagaimana fujoshi FNS memberikan interpretasi tentang homoseksual 

dalam komik boys love di antara nilai-nilai heteronormatif? 

2. Bagaimana upaya fujoshi FNS dalam menghadapi nilai-nilai 

heteronormatif dalam masyarakat? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami:  

1. Bagaimana fujoshi FNS memberikan interpretasi tentang homoseksual 

dalam komik boys love di antara nilai-nilai heteronormatif. 

2. Bagaimana upaya fujoshi FNS menjaga identitas tersebut dan 

menghadapi nilai-nilai heteronormatif dalam masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis, 

yaitu: 

1. Manfaat  Teoritis 

a) Diharapkan penelitian mampu memberikan sumbangan pengetahuan dan 

kajian terhadap Sosiologi, khususnya di bidang media visual 

kontemporer dan budaya populer. 

b) Diharapkan penelitian ini dapat menambah koleksi referensi dan menjadi 

bahan pertimbangan untuk melanjutkan penelitian-penelitian lain terkait 

topik yang sama di masa yang akan datang, khususnya di UIN Sunan 

Kalijaga. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi mahasiswa dan pembaca, diharapkan mampu menambah 

pengetahuan dan wawasan baru tentang budaya visual kontemporer  

Jepang, khususnya fujoshi sebagai komunitas penggemar kisah 

homoerotis yang akrab dengan dunia LGBT.  
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b) Bagi pembaca diharapkan mampu membuka perspektif  baru tentang 

kajian keilmuan yang memiliki isu-isu yang tabu. 

c) Bagi peneliti, diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang identitas gender perempuan penggemar genre homoerotis 

(fujoshi), budaya populer, dan media visual kontemporer Jepang. Selain 

itu untuk melatih kemampuan peneliti dalam hal mengungkapkan 

permasalahan sosial secara sistematis. 

E. Tinjauan Pustaka 

Adapun tinjauan pustaka dimaksudkan sebagai batasan penelitian dan untuk 

menghindari terjadi plagiasi. Berikut beberapa tinjauan pustaka yang dijadikan 

rujukan utama alam penelitian ini: 

 Pertama, desertasi Simon Turner (2016b) yang berjudul “Yaoi Online: The 

Queer and Affective Practices of a Yaoi Manga Fan Community”. Riset ini 

membahas bagaimana penggemar yang mempunyai keberagaman latar belakang 

saling berkomunikasi dan membangun relasi menggunakan satu kesamaan sebagai 

sesama penikmat yaoi dalam komunitas online. Disertasi ini menggunakan teori 

queer untuk menguji aspek-aspek homoseksual di dalam komunitas online, 

AarinFantasy. Hasil dari penelitian tersebut adalah menunjukan bahwa komunitas 

yaoi online di homepage AarinFantasy terbentuk dan saling berinteraksi tidak 

hanya karena ingin membuat ruang homoseksual, namun karena penggemar yaoi 

membutuhkan ruang di mana mereka dapat diterima sebagai penggemar genre 

homoseksual. 
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 Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu penggunaan metode 

kualitatif dengan pendekatan netnografi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi online, survei melalui google form, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian sebelumnya, Simon Turner 

menggunakan teori queer.  

 Kedua, jurnal Simon Turner (2016a) yang berjudul “Making Friends the 

Japanese Way: Exploring Yaoi Manga Fans’ Online Practices”. Setting 

penelitian ini dilakukan di homepage AarinFantasy. Riset ini membahas 

bagaimana penggemar yaoi menggunakan budaya Jepang sebagai motif utama 

mereka saling berpartisipasi di dalam komunitas penggemar yaoi. Hasil dari 

penelitian ini adalah penggemar yaoi memfilter apa yang mereka ketahui dan 

mereka percayai misalnya stereotipe, keyakinan mereka, dan informasi yang 

mereka dapat dari orang lain. 

 Persamaan dalam penelitian ini ada pada metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan netnogafi. Sedangkan perbedaannya, Simon Turner 

menggunakan pendekatan gender dan seksualitas.  

Ketiga, jurnal Putri Andam Dewi (2012) yang berjudul “Komunitas Fujoshi 

di Kalangan Perempuan Indonesia”. Riset ini membahas tentang gender dan jenis 

kelamin yang dilihat melalui konfigurasi secara sosial dan budaya. Pada konsep 

gender terdapat satu asumsi yaitu heteronormatif pada gender, identitas, dan jenis 

kelamin yang sesuai norma-norma yang berlaku. Dengan adanya asumsi tersebut, 

tidak heran pada kasus fujoshi selaku perempuan heteroseksual yang menyukai 

kisah-kisah homoseksual, fujoshi turut dianggap abnormal. Hasil penelitian ini 
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adalah fujoshi hanya memainkan identitas gender dan jenis kelaminnya, yaitu dari 

perempuan straight menjadi penggemar kisah-kisah homoerotis. 

Persamaan dalam penelitian ini ada pada teori yang digunakan yaitu gender 

performativitas. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terletak pada data 

kuantitatif yang memperkuat hasil penelitian. Selain itu obyek dalam penelitian 

ini berbeda sehingga menghasilkan data yang berbeda pula. 

Keempat, jurnal Tanaka & Ishida (2015) berjudul “Enjoying Manga as 

Fujoshi: Exploring its Innovation and Potential for Social Change from a Gender 

Perspective”. Riset ini membahas bahwa fujoshi bukan sekedar komunitas yang 

hanya menikmati manga boys love dengan membacanya saja. Lebih dari itu, 

fujoshi seringkali menuangkan kegemarannya tersebut dengan membuat suatu 

karya tentang boys love, di mana karya tersebut berasal dari imajinasinya. Fujoshi 

berimajinasi dengan menjadikan objek pertemanan antarlelaki yang kemudian 

mereka ganti menjadi hubungan yang lebih intim yaitu homoseksual. 

Hasil dari penelitian ini menegaskan bahwa fujoshi, sebagai perempuan 

penggemar genre boys love, mereka mengabaikan posisi perempuan dalam 

hubungan heteroseksual dan menggantinya dengan pasangan lelaki. Bergantinya 

posisi perempuan menjadi lelaki sebagai pihak “penerima” inilah yang menjadi 

sisi gender pada fujoshi. Persamaan dalam penelitian ini ada pada metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya, 

membahas fujoshi dengan pendekatan gender. 

Kelima, jurnal Björn-Ole Kamm (2013) berjudul “Rotten Use Patterns: 

What Entertaiment Theories can do for The Study of Boys love”. Riset ini 
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memfokuskan bagaimana penggemar produk genre boys love  mengkonsumsi 

dan memahami teks homoseksual. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penggemar genre boys love mendapat kepuasan dalam hal, pengetahuan, 

psikologi, sosial, dan nilai estetika dari mengkonsumsi media boys love.  

Persamaan dalam penelitian ini ada pada metode penelitian deskriptif 

kualitatif dan metode wawancara. Adapun perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian Björn-Ole Kamm menggunakan teori media gratification.  

Bersadarkan tinjauan pustaka tersebut, peneliti menemukan satu riset yang 

sama secara objek formal dan objek materialnya yaitu milik Putri Andam Dewi. 

Namun yang membedakannya adalah perspektif yang digunakan. Pada jurnal 

tersebut menggunakan pendekatan budaya, sedangkan penelitian ini menggunakan 

perspektif Sosiologi. Secara keseluruhan, dengan teori performativitas dan 

perspektif yang berbeda, maka data yang peneliti sajikan ini berbeda dan 

melengkapi hasil riset-riset sebelumnya. 

F. Kerangka Teori 

Identitas dapat diartikan sebagai “siapa” individu tersebut saat berperan 

dalam masyarakat, anggota kelompok, atau karakter seperti apa saat individu 

memperkenalkan dirinya pada orang lain. Individu akan berperan berbeda-beda 

sesuai dengan status yang mereka miliki, contohnya sebagai mahasiswa, guru, 

atau orangtua. Individu dapat memiliki banyak identitas karena mereka 

mempunyai banyak peran di dalam kelompok atau masyarakat (Burke & Stets, 

2009, hal. 3).  
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Menurut Judith Butler, identitas merupakan produk sejarah yang kemudian 

terinstitusi oleh pengulangan suatu tindakan dan memunculkan konstruksi gender. 

Sedangkan gender dikonstruksi oleh gaya tubuh yang dipahami melalui gesture, 

gerakan, dan diskursus tentang gender itu sendiri (Butler, 1988, hal. 519). Gender 

tidak ditulis secara pasif di badan, dan juga tidak ditentukan oleh alam, bahasa, 

simbolik, atau sejarah patriarki. Gender adalah apa yang terjadi, di bawah kendala, 

setiap hari dan tanpa henti, dengan kegelisahan dan kesenangan (Butler, 1988, hal. 

526). 

Dikatakan Judith Butler (dalam Setyorini, 2011, hal. 122) bahwa identitas 

gender merupakan dampak yang dari adanya aktivitas dan praktik-praktik, yang 

secara sosial disepakati sebagai penanda identitas perempuan dan laki-laki. 

Sebagai contoh waria yang menjadi objek penelitian Judith Butler, memiliki 

gesture, penampilan, dan tindakan tertentu agar dianggap feminim, misalnya 

dengan menirukan feminimitas perempuan. Oleh sebab itu, identitas gender dapat 

diartikan sebagai proses imitas, pengulangan, dan performativitas yang dilakukan 

secara berkelanjutan (Setyorini, 2011, hal. 123). 

Identitas gender merupakan suatu praktik atau aktivitas, bukan suatu 

pemberian (Aminah, 2012, hal. 54). Jika atribut gender bukan bagian dari 

tindakan ekspresi namun tindakan performatif, maka atribut ini dapat menentukan 

identitas individu. Tindakan performatif merupakan atribut dan tindakan gender, 

di mana tubuh menunjukkan atau menghasilkan produk budaya yang bersifat 

performatif. Oleh sebab itu, identitas merupakan tindakan atau atribut yang dapat 

diukur, sehingga tidak ada gender yang benar atau salah, dan nyata atau 
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menyimpang. Realitas gender tercipta melalui pertunjukan sosial yang 

berkelanjutan di mana maskulinitas atau femininitas dapat menjadi hal yang 

kontravensi karena gender adalah bagian dari pertunjukan (performatif) (Butler, 

1988, hal. 528).   

Kontravensi pilihan identitas gender tersebut dikarenakan adanya nilai dan 

norma heteroseksual. Hal itu disebabkan identitas gender seseorang dapat tercipta 

karena adanya sanksi sosial dan tabu (Rahman & Jackson, 2010, hal. 520). Sanksi 

sosial dan hal tabu tersebut tertulis dalam aturan norma heteroseksualitas, di mana 

norma tersebut merupakan aturan atau konstruksi sosial yang tersusun rigid 

(Nynas & Kam-tuck Yip, 2012, hal. 6). Heteroseksualitas adalah produk sejarah 

yang telah dipahami, ditafsirkan, dan terkostruksi secara alami dari waktu ke 

waktu (Rahman & Jackson, 2010, hal. 225). 

Menurut Celia Kitzinger dalam (Rahman & Jackson, 2010, hal. 164) 

menunjukkan bagaimana heteroseksual terus-menerus mengkonstruksi individu, 

memperbaiki normalitas heteroseksualitas, dan menyingkirkan homoseksualitas. 

Akibatnya, heteroseksualitas jarang dipertanyakan. Heteroseksual seringkali tidak 

terlihat karena merupakan bagian kehidupan sosial yang diterima secara taken-for-

granted di mana mayoritas masyarakat adalah heteroseksual. Dalam konteks 

heteroseksual, identitas gender yang merupakan suatu aktivitas pertunjukan dapat 

menjadi tindakan resistensi terhadap nilai heteronormatif misalnya menjadi 

homoseksual (Rahman & Jackson, 2010, hal. 128).  

Dalam penelitian ini, berdasarkan data kuesioner dan wawancara, fujoshi 

seringkali mengalami diskriminasi seperti “dianggap abnormal, tabu, 
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menyimpang, gila, dan dihina” apabila identitas mereka sebagai penggemar 

komik gay diketahui oleh orang lain. Hal itu karena dalam masyarakat berlaku 

heteronormatif, dan identitas gender yang diakui masyarakat hanyalah 

heteroseksual. Adanya “matriks heteroseksual” tersebut, perempuan dikatakan 

normal apabila membaca bacaan heteroseksual. Oleh sebab itu, fujoshi yang 

menyukai bacaan homoseksual (yang ditetapkan sebagai identitas yang abnormal) 

tersebut diberikan stereotipe yang serupa.  

Namun berdasarkan teori performativitas, perempuan dapat bersikap dan 

bertingkah laku sesuai atribut yang ingin mereka gunakan dan mereka tampilkan. 

Sehingga dalam konteks ini, identitas fujoshi seharusnya dapat diterima dan sah-

sah saja apabila perempuan-perempuan itu hobi membaca komik boys love. Selain 

itu, apabila masyarakat menganggap homoseksual sebagai abnormal, fujoshi 

hanya menjadikan homoseksual sebagai objek imajinasi. Bacaan homoseksual 

tersebut tidak lantas mengubah identitas fujoshi sebagai heteroseksual menjadi 

pelaku homoseksual (lesbian). 

G. Metode Penelitian  

1) Jenis Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang 

didukung data kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

identitas gender fujoshi secara “konteks sosial, intention, dan proses sosial” (Dey, 

1993, hal. 32). Sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui survei online untuk 

mendapatkan “gambaran umum dan karakteristik komunitas” seperti demografi 

usia, kota asal, dan status pekerjaan (Kozinets, 2010, hal. 44).  
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Adapun jenis pendekatan kualitatif yang digunakan adalah netnografi atau 

network etnografi. Pendekatan netnografi mengekspolar dunia online, baik itu 

forum diskusi, blog, dunia virtual, jaringan games online, dan komunitas online 

(Kozinets, 2010, hal. 3). Pendekatan netnografi atau cyber-etnografi mampu 

menunjukkan keterlibatan setting dan dinamika sosial suatu permasalahan dan 

kehidupan sehari-hari di internet (Rybas & Gajjala, 2007, hal. 4). Penelitian ini 

membahas mengenai komunitas online fujoshi di forum diskusi FNS.  

2) Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di forum diskusi grup facebook, tepatnya grup FNS 

(nama grup disamarkan untuk menjaga prinsip confidentiality). Alasan penelitian 

ini dilakukan di grup ini karena menimbang beberapa hal. Pertama, proses 

perekrutan anggota FNS ini cukup sulit karena status grup ini berprivasi “rahasia” 

di mana selain anggota, tidak akan ditemukan dan tidak dapat diakses. Kedua, 

grup FNS mempunyai peraturan cukup ketat saat menerima dan mengeluarkan 

anggotanya dari grup. Ketiga, admin grup FNS mengizinkan dan berkenan 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 
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Gambar. 1.2: Setting Grup FNS 

 
Sumber. Screenshot Peneliti 2017  

 

 

3) Objek Penelitian 

Pemilihan informan yang dijadikan objek penelitian dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan pertimbangan tertentu 

untuk mencari kelengkapan data sesuai kajian penelitian. Peneliti mengambil 

sampel 14 informan, terdiri tiga admin dan sebelas orang anggota FNS. Seluruh 

informan tersebut dipilih dengan mempertimbangkan berbagai komposisi populasi 

seperti demografi usia, latar belakang sosial, dan latar belakang pendidikan. 

H. Metode Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Dalam netnografi, observasi dilakukan dengan berpartisipasi secara aktif, 

terlihat, dan diketahui oleh anggota komunitas (Kozinets, 2010, hal. 96). Pada 

tahap ini, peneliti yang sudah tergabung dalam grup tersebut mengamati dan 

berpartisipasi dalam aktivitas grup. Misalnya diskusi dengan para fujoshi dengan 

berbalas pesan di kolom komentar, memberi Like pada konten yang dibagikan, 

dan mem-posting konten untuk mendapatkan respon dan memulai pembicaraan. 

Sedangkan untuk menggali data yang bersifat privasi dan sensitif, peneliti 
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bertanya melalui pesan di akun facebook pribadinya. Meskipun peneliti telah 

bergabung sejak awal berdirinya FNS, namun observasi secara intensif dilakukan 

pada bulan 16 Desember 2016 – 14 Juni 2017. 

2) Kuesioner 

Menurut Robert Kozinet (2010, hal. 44), survei online digunakan untuk 

mengetahui “pola kebiasaan, demografi, keragaman suku dan etnis, dan 

keberagaman usia”. Pada penelitian ini, peneliti melakukan survei online 

menggunakan kuesioner jenis e-kuesioner, yaitu kuesioner yang menggunakan 

media elektronik. Survei online ini digunakan untuk mendapatkan gambaran 

umum populasi komunitas FNS seperti latar belakang sosial, ekonomi, dan 

pendidikan. Link kuesioner disebarkan pada tanggal 26 April 2017 – 3 Mei 2017. 

Adapun e-kuesioner yang dibagikan terdiri dari dua sesi yaitu semi-terbuka 

dan terbuka. Semi-terbuka artinya tersedia jawaban dan kolom kosong, sehingga 

informan hanya perlu memilih salah satunya jawaban atau mengisi sesuai 

pendapat mereka. Sesi terbuka artinya informan mempunyai kesempatan untuk 

bebas bercerita sesuai pengalaman dan pendapat mereka. 

Penggunaan e-kuesioner ini bermanfaat untuk:  

1. Standarisasi formulir pengumpulan data.  

2. Mempertimbangkan efisiensi waktu pengambilan data dari informan 

dibandingkan hanya menggunakan teknik wawancara.  

3. Mempertimbangkan kenyamanan informan, karena mempunyai waktu yang 

fleksibel sesuai keinginan mereka untuk mengisi kuesioner tersebut. 
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Pada tahap ini peneliti telah membagikan link kuesioner via google form, 

dan membagikannya di halaman grup setelah meminta izin kepada admin. Admin 

Py membantu menyematkan link kuesioner agar tetap berada di kiriman teratas, 

sehingga informasi ini dapat dilihat oleh semua anggota grup. Link kuesioner 

tersebut peneliti unggah di grup FNS pada tanggal 26 April 2017 hingga 3 Mei 

2017. Pengumuman ini berada di dinding grup FNS selama satu minggu. Selain 

dengan cara tersebut, peneliti turut meminta bantuan anggota grup untuk 

berpartisipasi dengan mengirimkan pesan dan link kuesioner melalui pesan 

pribadi facebook untuk mengantisipasi apabila anggota tidak online. 

 Selama proses tersebut, peneliti mendapatkan 33 respon dari 49 anggota 

grup. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk mencari data tambahan dengan 

menghubungi anggota grup via pesan pribadi facebook, kemudian meminta 

mereka yang belum mengisi form untuk berkenan mengisinya. Hal itu dilakukan 

untuk memperbesar jumlah sampel sehingga dapat merepresentasikan dinamika 

sosial grup FNS.  

 Pada akhirnya, tanggal 14 Juni 2017 peneliti mendapatkan respon kuesioner 

terkumpul 45 respon dari total anggota grup sebanyak 49 orang. Adapun empat 

sisanya terdiri dari tiga fudanshi (laki-laki penggemar boys love) dan akun kedua 

milik admin Py. Waktu yang dibutuhkan untuk pengambilan data kedua kalinya 

tersebut terbilang lama, namun hal itu disebabkan suatu kendala. Misalnya 

beberapa anggota FNS yang berkenan mengisi namun mereka lupa, sehingga 

peneliti harus menanyakannya kembali.  
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3) Online Interview 

Peneliti melakukan wawancara kepada 14 informan dengan 

mempertimbangkan data dari kuesioner. Wawancara ini dilakukan untuk 

mengkonfirmasi jawaban atas kuesioner yang sudah diisi, apabila ditemukan 

informasi yang membutuhkan penjelasan lebih detail. Oleh sebab itu, pertanyaan 

yang peneliti ajukan kepada 14 informan tersebut berbeda-beda sesuai dengan 

hasil kuesioner masing-masing informan. Meskipun begitu, peneliti 

menambahkan daftar pertanyaan tambahan untuk semua informan sesuai 

interview guide yang terlampir. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara tidak langsung dengan 

perantara sosial media yaitu facebook messanger, dan Line. Akun Line digunakan 

sebagai alternatif wawancara karena grup FNS mempunyai akun di media sosial 

tersebut. Pada praktiknya, peneliti menggunakan akun facebook atau Line 

mengikuti keinginan informan. Wawancara menggunakan chatting kemudian 

disimpan dengan cara capturing (Kozinets, 2010, hal. 111). Wawancara 

mendalam dilakukan pada tanggal 5 Mei 2017 – 20 Juli 2017. 

4) Dokumentasi 

Penelitian ini menggunakan berbagai dokumentasi seperti penelitian-

penelitian terdahulu sebagai data sekunder seperti jurnal, skripsi, tesis dan sumber 

terpercaya lainnya. Selain hasil penelitian terdahulu, penting kiranya peneliti 

memasukan gambar-gambar tentang komik boys love. Dokumentasi lainnya dapat 

berupa karya milik fujoshi seperti fan-art, doujinshi, ataupun konten yang di-
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posting. Sedangkan untuk dokumentasi hasil observasi dan wawancara, peneliti 

menggunakan screenshot, dan rekaman voice note.  

I. Metode Analisis Data 

 Analisis data untuk pendekatan netnografi ini menggunakan social network 

analysis atau analisis konten (Kozinets, 2010, hal. 49). Analisis konten tersebut 

dilakukan dengan mengkonfirmasi data informan kepada orang lain yang akrab 

dengannya, dan mengikuti perkembangan informan melalui konten yang 

terunggah berupa “status” harian di luar grup FNS. Pada tahap ini peneliti 

mengkonfirmasi ulang informasi dari informan kepada teman akrabnya atau 

kepada key informan yaitu admin grup FNS.  

J. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima 

bab, yaitu: 

 Bab I berisi pendahuluan. Pada bab pendahuluan ini membahas latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teori,  metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab II berisi gambaran umum komik boys love, fujoshi, dan setting grup 

FNS. Pada bab ini memaparkan perkembangan popularitas komik secara umum 

dan komik bergenre boys love di Jepang dan di Indonesia. Selanjutnya, dijelaskan 

juga mengenai fujoshi, khususnya fujoshi di Indonesia. Kemudian subbab 

berikutnya menjelaskan mengenai setting komunitas FNS meliputi sejarah 

terbentuknya grup, kepengurusan dan keanggotaan, demografi fujoshi, dan profil 

informan.  
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Bab III membahas dinamika sosial fujoshi seperti bagaimana lahirnya 

seorang fujoshi, dan makna komik boys love. Selain itu, peneliti membahas 

mengenai pola konsumsi, produksi, dan reproduksi fujoshi. Terakhir, peneliti juga 

menjelaskan mengenai isu gender, seksual, dan kritik terhadap representasi 

homoseksual dalam komik boys love. 

Bab IV membahas hasil temuan di lapangan dari data observasi, kuesioner 

online, wawancara, dan dokumentasi yang selanjutnya akan dianalisis dengan 

menggunakan teori yang ada. Dalam hal ini, peneliti menjelaskan bagaimana 

fujoshi menginterpretasikan homoseksual dalam komik boys love dan bagaimana 

upaya fujoshi menghadapi nilai-nilai heteronormatif dalam masyarakat. Pada bab 

ini membahas mengenai fujoshi sebagai subkultur, living anonymous sebagai 

refleksi dominasi heteronormatif, dan sex education sebagai respon fiksi 

homoseksual. Terakhir, peneliti mengaitkan hasil analisis dengan konteks ajaran 

agama Islam sebagai wujud integrasi-interkoneksi khazanah keilmuan. 

 Bab V menjadi bab penutup di mana peneliti menarik kesimpulan dengan 

menjawab rumusan masalah penelitian. Kemudian pada bab ini berisi saran serta 

rekomendasi untuk kelanjutan penelitian-penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan analisis yang telah dilakukan, 

ada dua hal yang dapat disimpulkan untuk menjawab pertanyaan bagaimana 

fujoshi memberikan interpretasi tentang homoseksual dalam komik boys love di 

antara nilai-nilai heteronormatif dan bagaimana upaya fujoshi dalam menghadapi 

nilai-nilai heteronormatif dalam masyarakat.  

1) Variasi interpretasi fujoshi FNS pada nilai-nilai heteronormatif terbagi 

menjadi tiga macam. Pertama, fujoshi yang dapat membedakan realitas dan fantasi. 

Dalam hal ini fujoshi menganggap komik boys love merupakan representasi 

kehidupan homoseksual. Pada praktiknya, fujoshi “mendukung” homoseksual di 

dalam fantasi, namun di kehidupan sehari-hari menolak untuk disebut sebagai 

“pendukung homoseksual”. Fujoshi menganggap dukungannya terhadap 

homoseksual ketika membaca komik boys love, yang kemudian menjadi media 

pembelajaran untuk memahami, menghargai, dan tidak menjustifikasi LGBT 

secara agama. 

Kedua, fujoshi yang menganggap bahwa homoseksual hanya berlaku di 

dunia fantasi. Pada praktiknya, fujoshi tipe ini memiliki batasan yang tegas antara 

fantasi dan realitas. Artinya, mereka “mendukung” homoseksual di dalam komik, 

namun masih berpendapat dan menilai homoseksual sebagai gender yang salah 
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dan berdosa. Hal itu yang menjadi pembeda dengan tipe fujoshi sebelumnya, di 

mana fujoshi ini masih melihat homoseksual dengan perspektif agama dan sosial. 

Ketiga, fujoshi yang mampu membedakan realitas dan fantasi dengan 

mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. Artinya, dalam konteks ini fujoshi 

memiliki interpretasi mengenai makna komik boys love sebagai representasi  

imajinasi perempuan namun terikat oleh realitas. Jadi, fujoshi seperti ini melihat 

homoseksual berdasarkan realitas di kehidupan sehari-hari, dan melepas fantasi 

berlebihan dalam komik boys love. 

Keragaman identitas fujoshi dalam memahami dan mendefinisikan kembali 

makna heteronormatif menunjukkan bagaimana generasi muda era ini mencoba 

mencairkan batasan-batasan yang tegas antara homonormatif dan heternormatif. 

Fujoshi merupakan komunitas subkultur menunjukkan bagaimana mereka 

menggunakan narasi dan ilustrasi dari komik homoseksual untuk membebas diri 

dari konstruksi citra perempuan “yang seharusnya”. Dengan menjadikan konten 

homoseksual sebagai objek, fujoshi memberikan makna bahwa perempuan tidak 

harus selalu mengikuti aturan heteronormatif, namun bukan berarti menjadi pihak 

penentang norma tersebut. 

Fujoshi mengabaikan nilai dan norma heteronormatif pada saat membaca 

menikmati “asupan” boys love sebab mereka menyadari perannya sebagai 

pembaca yang terikat oleh fantasi, bukan realitas. Pada ranah ini, fujoshi sebagai 

subkultur memiliki persepsi tersendiri mengenai homoseksual dari hasil 

berfantasinya, namun teraplikasi di kehidupan sehari-hari. Adanya penilaian dan 
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persepsi fujoshi mengenai komik boys love secara teks dan konteks seperti yang 

telah dijelaskan di atas, menjadikan warna baru pada heteronormativitas. 

2) Fujoshi secara sadar menilai dirinya sendiri sebagai penggemar, bukan 

pelaku. Fujoshi menganggap bahwa mereka berstatus rotten girl karena hobi 

mereka terhadap genre “anti-mainstream”. Namun akibat dihadapkan oleh 

heteronormatif di masyarakat, hobi fujoshi masih dianggap tidak wajar. Adanya 

kontravensi mengenai hobi fujoshi sebagai hal privasi namun berbenturan dengan 

nilai-nilai yang ada di publik, mereka memilih mengambil jalan tengah yaitu 

dengan living anonymous.   

Fujoshi menginginkan adanya toleransi dengan tidak menganggu hobi dan 

minat mereka. Hal itu dikarenakan fujoshi saling berbagi dan berinteraksi dengan 

tema homoerotis hanya kepada sesama penggemar saja. Artinya di sini fujoshi 

menyadari bahwa ada batasan-batasan yang ingin mereka jaga yaitu hobi mereka, 

dan batasan yang harus mereka taati yaitu heteronormativitas. Pemahaman 

mengenai batasan-batasan tersebut mendorong fujoshi memilih diam apabila 

dihadapkan dengan suatu konflik misalnya ketika mereka mendapat stereotipe. 

Perilaku living anonymous, dipengaruhi oleh latar belakang sosial, pendidikan, 

dan agama. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran agar dapat 

membuka kajian baru di masa depan terkait tema budaya populer khususnya 

fujoshi. Berikut beberapa saran yang dapat penliti ajukan: 



127 
 

1. Bagi fujoshi, diharapkan mampu menyikapi dan mengontrol diri dalam 

menyukai komik boys love agar tidak terjerumus ke dalam fanatisme yang 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Selain itu, ada baiknya sebagai 

generasi muda dapat menyumbangkan ide untuk “memproduksi” 

kreativitasnya sehingga pembelajaran tersebut dapat digunakan di masa 

depan. 

2. Bagi masyarakat, sebaiknya mampu membuka wawasan dengan tidak 

berprasangka dan mendiskriminasi, bahkan mejustifikasi fujoshi sebagai 

pelaku homoseksual hanya karena hobi mereka. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

A. Catatan Lapangan 

 

16 Maret 2017 

 Hari ini peneliti melakukan observasi dan mendapatkan “pemberitahuan” 

di facebook tentang aktivitas terbaru grup FNS. Di situ tertulis bahwa admin 

mengubah nama grup menjadi Anime Lovers. Nama grup tersebut sangat berbeda 

dengan yang sebelumnya karena tidak menyebutkan kata-kata yang 

mencerminkan identitas fujoshi. Karena penasaran, peneliti bertanya kepada 

admin Py melalui kolom komentar. Admin Py menjawab, “Untuk sementara cari 

aman dulu”. Kemudian dia mengirimkan foto koran cetak Kompas yang terbit 

pada hari sama.  

 Ketika melihat foto tersebut pandangan mata langsung tertuju pada satu 

judul artikel yang ditulis dengan font besar dan bold, yaitu “TELUSURI SEMUA 

ANGGOTA GRUP”. Kemudian disusul sub judul yang tertulis “Pornografi Anak 

Tumbu Subur di Grup Tertutup seperti WA dan FB”. Isi berita tersebut 

menjelaskan mengenai kasus pedofilian yang sedang marak dibicarakan yang ada 

di grup facebook yaitu grup Official Loli Candy’s. 

21 Maret 2017 

Pada jam 13.18 grup FNS Line dihebohkan oleh berita yang dibagikan salah 

satu anggotanya berupa screenshot status admin neko*** (grup anime porno). 

Pada screenshotan itu admin neko*** bercerita bahwa pada pada tanggal 20 

Maret 2017 dirinya didatangi 4 orang polisi di rumahnya. Keempat polisi tersebut 



mengklirifikasi kasus penyebaran konten pornografi di media sosial. Admin 

tersebut hanya dijadikan saksi karena dirinya bukanlah pendiri situs anime 

pornografi dan dia jarang aktif di situs tersebut. Dirinya mengaku hanya dimintai 

keterangan siapa saja admin yang sering aktif memberikan konten pornografi. 

Admin neko*** tersebut kemudian menyarankan agar semua admin yang 

memiliki situs berkonten pornografi untuk berhati-hati dan jangan memasukkan 

anggota baru. Hal itu dikarenakan salah satu cara polisi menyelidiki situs porno 

adalah dengan menyamar sebagai anggota yang ingin bergabung dalam grup 

tersebut. Di akhir kata, admin tersebut memberikan peringatan “ngebokep bebas, 

asal inget umur, konten dewasa, sikapi dengan bijak rating film”. 

 Informasi tersebut membuat penghuni FNS heboh dan panik. Banyak 

anggota FNS yang menyarankan admin untuk tidak menerima anggota baru. 

Bahkan ada juga menyarankan untuk menutup sementara grup FNS sampai kasus 

ini reda. Gup FNS merasa khawatir karena grup neko*** adalah grup anime di 

mana genre boys love dapat dilacak dengan mudah.  

22 Maret 2017 

Pada tanggal 22, sebagian besar anggota FNS Line keluar dari grup karena 

merasa tempat itu sudah tidak aman. Karena meliat banyak yang keluar grup, 

admin grup kemudian mengambil tindakan mengeluarkan semua anggota yang 

tersisa dan menghapus grup tersebut. Setelah itu, admin membuat grup baru 

bernama “******* Biologi” (disamarkan), dan mengundang anggota FNS 

sebelumnya. Anggota grup baru ini lebih sedikit dari grup FNS sebelumnya 

karena admin hanya memasukan anggota yang sudah dipercaya dan aktif di grup. 



Pada aktivitasnya, anggota grup mengobrol dengan bahan obrolan yang 

dikaitkan dengan hal-hal biologis seperti sistem reproduksi manusia. Sehingga 

obrolan yang bahwa status grup tersebut “berkonten pornografi”. Sebelumnya 

terkesan vulgar, menjadi lebih tertutup dan tersamar. Selain itu, pemilihan nama 

grup digunakan untuk menyamarkan bahwa grup tersebut berkonten pornografi. 

Peraturan grup yang wajib diikuti oleh anggotanya. Peraturan pertama adalah 

tidak ada obrolan dan postingan mengenai hal-hal seksualitas termasuk yaoi. 

Kedua, anggota wajib absen dengan me-Like atau berkomentar setiap hari, jika 

tidak absen dan memberi keterangan, maka admin akan mengeluarkan anggota 

tersebut. 

24 Maret 2017 

Ketika hendak melakukan observasi hari ini, peneliti panik karena tidak 

menemukan tulisan grup FNS di daftar grup yang diikuti. Oleh sebab itu, peneliti 

berasumsi bahwa grup FNS menghilang. Mengingat peneliti berteman dengan 

beberapa anggota dan admin FNS, peneliti memasang status dan menanyakan 

keberadaan grup FNS dengan harapan direspn oleh admin atau anggota yang tahu 

kabar ini. Tidak lama dari status ter-posting, peneliti mendapatkan banyak 

komentar. Komentar pertama dari anggota FNS yang justru “baru sadar” kalau 

grup tersebut menghilang. Komentar kedua berisi keluhan bahwa dirinya merasa 

sedih dengan hilangnya grup tersebut.  

 

 

 



KUESIONER 

 

Nama  : (Samaran/Inisial) 

Usia  : 

Kota Asal : 

Status   : (Pelajar/Mahasiswa/Bekerja) 

1) Sejak tahun berapa Anda menjadi fujoshi? 

 2016 

 2015 

 2014 

 ........ 

2) Dari mana Anda tahu komik BL/YAOI pertama kali? 

 Teman di media sosial 

 Sahabat 

 Internet 

 ........ 

3) Dalam sehari, biasanya berapa lama Anda mengakses internet untuk 

menikmati komik BL/YAOI? 

 1 jam 

 2 jam 

 3 jam 

 ........ 



4) Siapa orang terdekat Anda di "real life" yang tahu bahwa Anda seorang 

fujoshi (perempuan yang suka genre yaoi)? 

 Keluarga 

 Saudara 

 Teman 

 Tidak ada yang tahu 

5) Saat Anda ingin membaca komik, mana yang pertama kali Anda pilih? 

 Komik romance straight (heteroseksual) 

 Komik yaoi (boys love) 

6) Peran karakter mana yang lebih Anda pilih? 

 Seme 

 Uke 

 Seme-Uke 

7) Subgenre komik mana yang lebih Anda pilih? 

 Hardcore (tanpa sensor, BDSM, tentackle, double penetration, dll). 

 Softcore (sensor, shonen-ai, kiss, hug). 

8) Pernahkah Anda membeli komik BL/YAOI original versi buku (import)? 

 Pernah 

 Sering 

 Tidak 

 Komik BL/YAOI 

1) Apa motif utama Anda membaca komik BL/YAOI? Mengapa? 



2) Hal apa yang membuat Anda terkesan saat membaca komik BL/YAOI? 

Karakter, cerita, atau gambar? Mengapa? 

3) Bagaimana Anda memahami istilah-istilah yang di komik BL/YAOI? 

4) Pada saat Anda membaca komik BL/YAOI, apakah Anda menjadikan diri 

Anda sebagai karakter utama atau hanya sebagai pembaca? Mengapa? 

5) Apakah Anda melihat komik BL/YAOI sebagai komik pornografi? 

Mengapa? 

6) Silakan buat daftar 5 judul komik BL/YAOI terfavorit Anda! 

7) Silakan buat daftar pairing/couple original karakter dari komik BL/YAOI 

favorit Anda! 

8) Tolong ceritakan alasan Anda menyukai pairing/couple tersebut! 

9) Silakan buat daftar produk BL/YAOI (komik, anime, video games, novel, 

BLCD, CD drama, doujinshi) terfavorit Anda! 

 Fujoshi 

1) Sebagai fujoshi, bagaimana Anda menilai diri sendiri? 

2) Bagaimana jika status Anda sebagai fujoshi diketahui orang lain seperti 

keluarga atau sahabat? (misalnya, Anda diketahui sedang membaca komik 

BL/YAOI oleh orangtua). 

3) Hal apa yang membuat Anda tidak ingin diketahui sebagai fujoshi oleh 

orang lain? 

4) Apakah Anda membutuhkan ruang tertutup untuk bisa membaca komik 

BL/YAOI? Tolong ceritakan bagaimana dan mengapa? 



5) Bagaimana Anda menunjukan identitas sebagai fujoshi di media sosial? 

(misalnya, menggunakan karakter dari komik BL/YAOI sebagai foto 

profil). 

6) Menurut Anda, bagaimana pandangan masyarakat tentang perempuan yang 

suka dengan genre/kisah BL/YAOI? 

7) Apakah Anda aktif di komunitas fujoshi di media sosial? Mengapa? 

8) Apakah dengan bergabung di komunitas fujoshi di media sosial membantu 

Anda mendapatkan informasi komik BL/YAOI? 

9) Jika Anda bergabung di dalam komunitas fujoshi (online ataupun offline), 

apakah Anda terdorong untuk menjalin pertemanan dengan anggota 

lainnya? Mengapa? 

10) Apakah Anda menikmati film bergenre BL/YAOI yang diperankan aktor 

(human version)? Mengapa? 

11) Bagaimana pendapat Anda dengan orang yang homophobia? 

 

INTERVIEW GUIDE  

 

1) Pernahkah Anda membuat suatu karya bertema boys love? Mengapa? 

2) Sebagai fujoshi, bagaimana pendapat Anda tentang homoseksual? 

3) Sebagai fujoshi, bagaimana pendapat Anda mengenai identitas fujoshi 

dalam pandangan agama? 

4) Bagaimana reaksi Anda apabila seseorang menilai buruk identitas Anda? 

Mengapa? 

5) Sebagai perempuan, bagaimana pendapat Anda tentang seksualitas? 

 



Gambar: Peraturan Grup FNS 

 

 

 
 

Sumber: Screenshot Observasi Peneliti 2017 



 

Gambar: Peraturan Grup FNS Line Pasca Kasus Pedofilia 

 

 
 

 

Gambar: Koran Cetak Kompas (Kasus Pedofilia) 

 
Sumber: Screenshot Observasi FNS Line 2017 



 

Gambar: FNS Aktif Pasca Hiatus (Kasus Pedofilia) 

 

 
 

 

 

 

Gambar: Haters di dalam Grup 

 

 



 

Gambar: Berbagi Cara Mengatasi Internet Positif 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar: Otome Filter (Kreativitas Fujoshi) 

 

 


	HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	HALAMAN SURAT PERNYATAAN
	HALAMAN NOTA PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN MOTTO
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	GLOSARIUM
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GRAFIK
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	BIODATA PENULIS

